
 
 

 
 

HUBUNGAN ANTARA PERLAKUAN CATCALLING  

DENGAN SELF ESTEEM PADA MAHASISWI DI KOTA  

PALEMBANG DAN IMPLIKASINYA DALAM  

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

SKRIPSI 
 

Oleh 

Kartika Ayu Fitri 

NIM : 06071282126045 

Program Studi Bimbingan dan Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025  

 



 

ii 
 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Koordinator Program Studi             Pembimbing Skripsi 

  

  

  

  

Fadhlina Rozzaqyah, M.Pd.             Silvia. AR, M.Pd. 

NIP. 199301252019032017             NIP. 199204022019032032 

  



 

iii 
 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

  

Indralaya,  17 Juli 2025 

Mengetahui, 

Koordinator Program Studi 

 

 

 

 

Fadhlina Rozzaqyah,  M.Pd. 

NIP. 199301252019032017  



 

iv 
 

Universitas Sriwijaya 

PERNYATAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

Universitas Sriwijaya 

PRAKATA 

Dengan penuh rasa syukur, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

Allah Subhanahu wa ta’ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini disusun 

sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan di bidang 

Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sriwijaya. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis telah menerima banyak 

bantuan dari berbagai pihak.  

Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

mendalam kepada Ibu Silvia. AR, M.Pd., selaku dosen pembimbing, atas segala 

bimbingan yang diberikan selama penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan 

terima kasih kepada Bapak Dr. Hartono, M.A., selaku dekan FKIP Universitas 

Sriwijaya, Ibu Prof. Dr. Sri Surmarni, M.Pd., selaku ketua jurusan Ilmu 

Pendidikan, dan Ibu Fadhlina Rozzaqyah, M.Pd., selaku koordinator Program 

Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Sriwijaya. Selain itu, penulis 

juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua Bapak/Ibu dosen yang telah 

memberikan ilmu dan bimbingan selama masa perkuliahan.  

Terima kasih juga kepada orang tua, keluarga, dan teman-teman yang telah 

memberikan dukungan kepada penulis.  

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dalam 

pembelajaran di bidang bimbingan dan konseling serta berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

 

 

Indralaya, 2 Juli 2025 

Penulis 

 

 

 

Kartika Ayu Fitri 

  



 

vi 
 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha 

Penyanyang, skripsi ini kupersembahkan sebagai wujud rasa syukur atas limpahan 

karunia dan kemudahan yang telah Engkau berikan dalam setiap langkah 

penyusunannya. Skripsi yang berjudul “Hubungan antara Perlakuan Catcalling 

dengan Self Esteem pada Mahasiswi di Kota Palembang dan Implikasinya 

dalam Bimbingan dan Konseling” ini dapat terselesaikan berkat rahmat-Mu. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

 Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan banyak sekali 

dukungan, bimbingan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tulus 

kepada: 

1. Dengan rasa syukur yang mendalam dan cinta yang tak terhingga, ucapan 

terima kasih setulus-tulusnya kepada kedua orang tua saya, Ayahanda 

Margi Suharso dan Ibunda Sri Wahyuni. Sungguh, skripsi ini adalah 

perwujudan dari doa-doa tak terhingga yang selalu kalian panjatkan, 

dukungan moral dan materi yang tak pernah surut, serta kesabaran yang 

luar biasa dalam membimbing dan mendidik. Setiap tetesan air mata, 

setiap senyum bangga, setiap pengorbanan yang kalian lakukan telah 

menjadi pelita yang menerangi jalan anakmu ini. Kalian mengajarkan arti 

kekuatan, kejujuran, dan keikhlasan. Terima kasih atas setiap bekal hidup 

yang kalian berikan, yang sangat jauh lebih berharga dari apapun. Hanya 

doa yang bisa penulis haturkan, semoga Allah SWT senantiasa 

melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada kalian berdua, memberikan 

kesehatan, umur panjang, dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Terima kasih kepada teman-teman BK angkatan 2021 atas setiap 

dukungan, kebersamaan, dan semangat yang telah kalian berikan selama 

perjalanan perkuliahan hingga selesainya skripsi ini. 

3. Seluruh keluraga, sahabat, dan teman yang saya banggakan dan terlibat 

dalam proses perjalanan penyelesaian skripsi saya. 



 

vii 
 

Universitas Sriwijaya 

MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) 

dan hanya kepada Tuhan mu lah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah: 6-8) 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(QS. Ar-Rum: 60)
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ABSTRAK 

Catcalling merupakan bentuk pelecehan seksual  verbal yang sering dialami 
perempuan di ruang publik, dan berdampak pada kondisi psikologis korban, 
termasuk self esteem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan catcalling terhadap self esteem pada mahasiswi di Kota Palembang. 
Catcalling termasuk dalam salah satu bentuk pelecehan seksual verbal yang 
umum terjadi di ruang publik serta dapat berdampak pada aspek psikologis 
korban, khususnya self esteem. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi dari 
enam perguruan tinggi di Kota Palembang, dengan jumlah sampel sebanyak 404 
responden yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Hasil analisis data 
menggunakan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
negatif dan signifikan antara perlakuan catcalling terhadap self esteem pada 
mahasiswi (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi intensitas perlakuan catcalling 
yang dialami, maka semakin rendah tingkat self esteem yang dimiliki mahasiswi. 
Implikasi dari penelitian ini dapat diterapkan dalam layanan bimbingan dan 
konseling seperti layanan informasi dan layanan bimbingan kelompok yang 
bertujuan untuk membantu korban catcalling dalam meningkatkan self esteem.  

Kata Kunci: Catcalling, Self Esteem, Mahasiswi, Bimbingan dan Konseling 
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ABSTRACT 

Catcalling is a form of verbal sexual harassment that is often experienced by 
women in public spaces, and has an impact on the psychological condition of 
victims, including self esteem. This study aims to determine the effect of catcalling 
treatment on self esteem in female students in Palembang City. Catcalling is one 
form of verbal sexual harassment that is common in public spaces and can have 
an impact on the psychological aspects of victims, especially self esteem. This 
study uses a quantitative approach with a correlational method. The population in 
this study were female students from six universities in Palembang City, with a 
total sample of 404 respondents obtained through purposive sampling technique. 
The results of data analysis using simple linear regression showed that there was 
a negative and significant relationship between catcalling treatment on self 
esteem in female students (p < 0.05). That is, the higher the intensity of catcalling 
treatment experienced, the lower the level of self esteem owned by female 
students. The implications of this research can be applied in guidance and 
counseling services such as information services and group guidance services that 
aim to help victims of catcalling in increasing self esteem. 
 
Keywords: Catcalling, Self Esteem, Female Student, Guidance and Counseling 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada hakikatnya mahasiswa adalah kelompok orang yang sedang melalui 

fase transisi penting, yaitu transisi dari masa remaja ke dewasa. Mereka 

menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, 

mempertahankan nilai-nilai positif yang telah dimiliki, serta merencanakan 

langkah-langkah untuk masa depan mereka (Hasanah et al., 2020). Perkembangan 

diri, baik secara psikologis maupun sosial juga termasuk dalam tantangan yang 

dihadapi oleh mahasiswa. Idealnya, mahasiswa didorong untuk dapat mempunyai 

self esteem yang baik agar mampu menghadapi berbagai tantangan sosial, 

terutama dalam interaksi dengan sesama mahasiswa. Menurut Sabela (2022), 

mahasiswa yang memiliki rasa percaya diri, keyakinan pada kemampuan mereka, 

perasaan berguna, dan keyakinan bahwa mereka diperlukan di dunia ini adalah 

mahasiswa yang memiliki harga diri tinggi, di sisi lain, memiliki kecenderungan 

yang lebih rendah untuk ragu-ragu tentang pemikiran dan pengalaman mereka 

sendiri. 

 Coopersmith (dalam Ningtyas, 2023) menyatakan bahwa perempuan 

memiliki harga diri yang lebih rendah dibandingkan laki-laki karena alasan seperti 

kurangnya kepercayaan diri, perasaan tidak mampu, dan perasaan perlu 

dilindungi. Coopersmith berpendapat bahwa faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap fenomena ini termasuk perbedaan pandangan masyarakat, baik di antara 

laki-laki maupun perempuan, serta peran orang tua dalam mendidik anak-anak 

mereka. Misalnya, laki-laki dianggap memikul tugas yang lebih besar daripada 

perempuan dan diharapkan memikul beban kerja yang lebih besar. Di sisi lain, 

perempuan sering dianggap lemah, sehingga peran mereka cenderung terbatas 

pada pekerjaan rumah tangga. Ini menunjukkan ketidakpuasan yang sering 

dialami perempuan, terutama mahasiswa, terhadap kemampuan dan penampilan 

mereka.  

Dunia kampus yang beragam dan penuh dinamika, dapat menjadi tempat 

di mana mahasiswa sering kali harus berhadapan dengan pelakuan yang tidak 
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diinginkan, termasuk catcalling yang sering dianggap sebagai bagian dari 

interaksi sosial biasa (Davis dalam Chaerunisyah, 2023). Namun, terdapat suatu 

perlakuan yaitu catcalling yang dianggap wajar oleh sebagian orang dapat 

berpengaruh negatif terhadap harga diri mahasiswa, karena perlakuan ini sering 

kali menurunkan rasa percaya diri dan memperburuk mental mereka (Jones & 

Smith, 2021 dalam Khumairok, 2024). Perlakuan ini dapat mempengaruhi 

keyakinan diri seseorang. Jika dilakukan secara teratur, perilaku catcalling atau 

pelecehan seksual verbal dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, dan 

kehidupan sosialnya juga akan terpengaruh. Perlakuan ini sering kali menurunkan 

rasa percaya diri dan menurunkan self esteem (Jones & Smith, 2021 dalam 

Khumairok, 2024). 

Perempuan seringkali menjadi korban dari perlakuan catcalling karena 

tubuh wanita adalah aspek yang paling menarik bagi seorang perempuan, 

sehingga keindahan fisiknya dapat menarik perhatian banyak orang (Puspita, 

2023). Budaya asing yang tidak sejalan dengan norma budaya di Indonesia 

mempengaruhi budaya lokal juga dapat mempengaruhi cara berpakaian wanita 

yang akibatnya dapat menjadi salah satu faktor penyebab perempuan menjadi 

korban catcalling (Puspita, 2023). Namun, pada dasarnya laki-laki tidak hanya 

memandang korban berdasarkan pakaian yang digunakan. Namun, tidak hanya 

perempuan yang berpakaian terbuka yang mengalami pelecehan, tetapi juga 

perempuan yang berjilbab dan tertutup kerap menjadi sasaran pelecehan oleh pria; 

bahkan wanita berjilbab dianggap tidak aman sepenuhnya dari catcalling 

(Mulianti, 2021). 

Catcalling dalam bahasa Indonesia berarti panggilan kucing. Menggoda, 

bersiul, menyapa, dan berkomentar seksual terhadap seseorang, terutama wanita, 

termasuk dalam praktik-praktik ini. Catcalling dapat berdampak pada kesehatan 

mental dan emosional seseorang, bahkan dapat menyebabkan trauma. Fenomena 

ini seringkali menjadi titik awal kekerasan seksual atau kekerasan fisik lainnya, 

seperti pemerkosaan (Fadhilah, 2023). Catcalling dapat didefinisikan sebagai 

penggunaan kata-kata atau ekspresi cabul, baik secara verbal maupun nonverbal, 

yang terjadi di tempat-tempat tertentu, seperti jalan raya, trotoar, atau halte mobil. 
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Secara verbal, catcalling dilakukan melalui siulan atau komentar tentang 

penampilan perempuan, sementara secara nonverbal, menurut Setyono (dalam 

Aurora, et al., 2024), catcalling dapat berupa tatapan mata atau gestur fisik yang 

bertujuan untuk mempermainkan penampilan seseorang. Fenomena catcalling 

hampir selalu dialami atau bahkan disaksikan oleh setiap orang dalam kehidupan 

mereka. Pria dan wanita sama-sama berpotensi menjadi korban pelecehan seksual 

(Aurora dkk, et al, 2024). 

Berbagai bentuk pelecehan seksual, baik fisik maupun verbal, telah 

meningkat di dalam dan luar kampus belakangan ini. Catcalling adalah salah satu 

contoh pelecehan verbal yang sering terjadi namun sering dianggap remeh. 

Meskipun beberapa orang mungkin masih tidak familiar dengan istilah ini, 

perilaku seperti kedipan mata, siulan, pujian, atau sapaan yang kadang-kadang 

disertai dengan komentar fisik sering dianggap normal. Perilaku ini biasanya 

dimulai dengan pujian yang menyerupai body shaming, seperti "Cantik banget, 

bajunya pas banget sama badannya," atau ungkapan seperti "Hai, cantik." Bahkan, 

pelaku sering menggunakan frase bernada seksual, seperti "Semalem berapa, 

Mbak?" Banyak orang di Indonesia menganggap catcalling sebagai lelucon. 

Padahal, jenis pelecehan seksual ini termasuk dalam kategori ini, yang dapat 

memengaruhi kesehatan mental korban (Yasyir, 2023). Korban mungkin merasa 

tidak nyaman atau dilecehlan, serta merasa terganggu sebagai akibatnya 

(Kwirinus & Pandor, 2023). 

Catatan Tahunan Komnas Perempuan (CATAHU) tahun 2020 

menunjukkan 29.911 kasus kekerasan seksual di Indonesia (Komnas Perempuan, 

2021). Selain itu,  Survei Pelecehan Seksual di Ruang Publik yang dilaksanakan 

pada tahun 2019 menunjukkan bahwa 64% dari 38.755 responden perempuan dan 

11% dari 28.403 responden laki-laki mengalami pelecehan seksual. Dari  data  

tersebut,  60%  24% mengalami sentuhan, dan 15% mengalami pelecehan visual, 

seperti menggoda atau menatap  (Liszari, et al., 2024). 

 Korban pelecehan seksual terbanyak adalah siswa dan mahasiswa pada 

tahun 2021, menurut data dari Women Crisis Center (WCC) Palembang. 

Kemudian pada 2024 berdasarkan data yang dirilis oleh Yesi Ariyani, direktur 
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Woman's Crisis Center (WCC) Palembang, menunjukkan bahwa WCC telah 

mendampingi sebanyak 7 kasus kekerasan seksual pada semester pertama tahun 

2024. Kantor Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) 

Sumatera Selatan menyatakan bahwa tingkat kekerasan terhadap perempuan dan 

anak di seluruh provinsi, termasuk Palembang, terus meningkat. Pada tahun 2022, 

tercatat 408 kasus dengan 449 korban. Palembang adalah kota dengan jumlah 

kasus tertinggi dengan 59 kasus, terutama akibat kekerasan seksual. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2023) di Universitas 

Sriwijaya menunjukkan bahwa mahasiswa sering menjadi korban perlakuan 

catcalling sebagai bentuk pelecehan seksual verbal. Ini menunjukkan bahwa 

catcalling adalah masalah besar di Kota Palembang karena sebagian masyarakat 

masih menganggap bahwa perlakuan catcalling ini merupakan hal yang wajar dan 

tidak termasuk dalam bentuk pelecehan seksual, Peneliti kemudian melakukan 

studi pendahuluan dengan menggunakan google formulir  yang dimodifikasi dari 

Lestari (2020). Kuesioner dengan 6 item pertanyaan ini disebar secara acak 

terhadap 18 mahasiswi dari 6 kampus negeri dan swasta yang terletak di Kota 

Palembang dari 24 Januari – 5 Februari 2025. Hasil studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa 16 dari 18 mahasiswi tersebut pernah mengalami perlakuan 

catcalling baik di area kampus, di luar area kampus, maupun di tempat umum, 

sementara dua mahasiswi lainnya tidak mengalami perlakuan tersebut.  

Hasil studi pendahuluan terhadap 16 mahasiswi dari berbagai perguruan 

tinggi di Palembang yang pernah mengalami perlakuan catcalling menunjukkan 

bahwa mereka mengalami catcalling dalam berbagai bentuk dan lokasi. RNR dari 

Universitas Sriwijaya mengalami catcalling berupa panggilan “adek” di tempat 

umum, sementara PDD dari Universitas Sriwijaya menghadapi gestur tidak sopan, 

siulan, dan panggilan di area kampus, luar kampus, dan tempat umum. JF dari 

Universitas Sriwijaya mengalami panggilan di tempat umum, sedangkan PA dari 

UIN Rafa Palembng mengalami panggilan dn siulan di tempat umum. AT dari  

kampus yang sama juga mengalami panggilan dn siulan di area kampus dan 

tempat umum, sementara S dari universitas yang sama menghadapi siulan di 

tempat umum. SN dari Universitas Bina Darma mengalami siulan, panggilan, dan 
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komentar fisik di luar area kampus dan tempat umum, sementara A dari 

Universitas Bina Darma mengalami siulan, panggilan tidak sopan, dan komentar 

fisik di tempat umum. A lainnya dari Universitas Bina Darma mengalami 

panggilan dan komentar fisik di tempat umum. MS dari Universitas PGRI 

Palembang menghadapi panggilan “adek” dan “cantik” di luar area kampus, 

sedangkan MYS dari universitas yang sama mengalami panggilan dan siulan di 

luar area kampus dan tempat umum. OR dari Universitas PGRI Palembang 

mengalami panggilan di tempat umum, sementara JA dari Stikes Dona Palembang 

mengalami panggilan di area kampus. M dari Politeknik Negeri Sriwijaya 

Palembang mengalami panggilan tidak sopan, siulan, dan komentar fisik di area 

kampus, luar area kampus, dan tempat umum, sedangkan GM dari universitas 

yang sama mengalami siulan di tempat umum. Z dari Politeknik Negeri Sriwijaya 

Palembang mengalami komentar fisik di tempat umum. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perlakuan catcalling ini paling banyak terjadi di tempat 

umum, tetapi juga ditemukan di area kampus maupun di luar lingkungan kampus. 

 Mahasiswa ternyata tidak terlepas dari fenomena catcalling, terutama 

perempuan yang sering menjadi korban perlakuan tersebut.  Berdasarkan studi 

pendahuluan yang peneliti lakukan ditemukan bahwa tindakan catcalling masih 

sering dialami oleh mahasiswi. Bentuk catcalling yang paling sering dialami 

adalah panggilan, baik yang bersifat umum seperti “adek” dan “cantik” maupun 

yang tidak sopan, diikuti oleh siulan, komentar fisik, serta gestur yang tidak 

pantas.  Mahasiswi dari Universitas Sriwijaya, UIN Raden Fatah Palembang, 

Universitas Bina Darma, Universitas PGRI Palembang, Stikes Dona Palembang, 

dan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang menyebutkan pengalaman catcalling 

yang bervariasi, dengan beberapa mengalami lebih dari satu jenis pelecehan 

sekaligus. Beberapa korban menghadapi kejadian ini di lebih dari satu lokasi, 

menunjukkan bahwa catcalling tidak terbatas pada satu lingkungan tertentu, tetapi 

tersebar luas di berbagai ruang publik dan institusi pendidikan. 

Kekerasan terhadap perempuan, baik dalam bentuk verbal maupun non-

verbal, merupakan fenomena yang sering terjadi di masyarakat. Salah satu bentuk 

kekerasan seksual verbal yang dikenal sebagai catcalling telah ada sejak lama, 
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namun sering kali diabaikan oleh masyarakat. Menurut Rachel dan Devi (2022) 

dalam artikel berita Kumparan News, masih terdapat anggapan di kalangan 

masyarakat bahwa siulan dan ungkapan ketertarikan yang mereka sampaikan tidak 

termasuk dalam kategori pelecehan seksual verbal. Stellarosa (dalam Qila et al., 

2021) menyatakan bahwa perilaku catcalling, yang terjadi di ruang publik dan 

disaksikan oleh banyak orang, dianggap sebagai hal yang normal dalam konteks 

sosial. 

Lebih jauh, Gardner (dalam Kurniawati, 2018) mengungkapkan bahwa 

berbagai jenis pelecehan seksual, termasuk catcalling, dapat membawa pengaruh 

yang besar bagi para korban. Pelecehan seksual pada tingkat sosial dapat 

mendorong perempuan untuk menghindari tempat dan jenis pria tertentu. Di sisi 

lain, pelecehan seksual pada tingkat personal dapat membuat perempuan merasa 

tidak nyaman dengan pengalaman pelecehan seksual yang dialaminya, bahkan 

setelah itu berlalu. Hal ini dapat menyebabkan perilaku seperti pergi ke tempat 

umum hanya dalam kelompok atau merasa tidak aman saat bepergian sendirian. 

Temuan ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Koalisi 

Ruang Publik Aman (KRPA) melalui Program Power to Youth, yang 

mendapatkan dukungan dari Rutgers Indonesia pada tahun 2021. Survei tersebut 

menunjukkan bahwa jenis pelecehan yang paling sering dialami secara langsung 

meliputi siulan atau suit (67%), komentar tentang tubuh (31%), main mata (29%), 

komentar yang bersifat seksis atau seksual (26%), penggunaan klakson (24%), 

dan tindakan menyentuh (20%) (Ningtyas et al. , 2023). Di sisi lain, self esteem 

dijadikan sebagai variabel dependen karena dampak dari perilaku catcalling 

berkaitan langsung dengan dimensi self esteem, seperti menghindari lokasi 

tertentu dan individu laki-laki, serta merasa malu terhadap tubuh sendiri. Studi 

penelitian yang telah dilakukan oleh Windrayani (2020) menunjukkan bahwa 

setiap orang di Indonesia menggunakan fasilitas, termasuk transportasi umum, 

jalan raya, lingkungan kampus, dan tempat kerja, bisa saja mengalami catcalling. 

Urgensi dari penelitian ini terletak pada kenyataan bahwa prilaku 

catcalling sering terjadi, dengan mayoritas korbannya adalah perempuan, dan 

tindakan tersebut sering kali dianggap sebagai hal yang lumrah oleh masyarakat. 
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Apabila perilaku catcalling berlangsung secara berulang, korban dapat mengalami 

perasaan menyalahkan diri sendiri, ketidakpercayaan diri, serta rasa rendah diri 

(Ningtyas, 2023). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini sangat 

penting karena berfokus pada upaya untuk memperbaharui kajian sebelumnya 

dengan menitikberatkan perhatian pada subjek mahasiswi di Kota Palembang dan 

jumlah responden lebih besar dan menambahkan implikasi dalam bimbingan dam 

konseling. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

mengeksplorasi lebih banyak informasi tentang perilaku catcalling, tetapi juga 

menawarkan kesempatan untuk membangun program bimbingan dan konseling 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan mendorong perubahan pandangan 

masyarakat terhadap perilaku merugikan ini.  

Dengan demikian, penelitian tentang "Hubungan antara Perlakuan 

Catcalling dengan Self Esteem pada Mahasiswi di Kota Palembang dan 

Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling" adalah subjek yang menarik bagi 

peneliti. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan latar 

belakang masalah: Apakah terdapat hubungan antara perilaku catcalling dengan 

self esteem pada mahasiswi di Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dengan mempertimbangkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara perlakuan catcalling 

dengan self esteem pada mahasiswi di Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penelitian teoritis 

mengenai hubungan antara perilaku catcalling dengan self esteem, 

khususnya dalam konteks mahasiswi. Dengan memahami dampak 
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catcalling terhadap harga diri, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang ada. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat memberikan pengembangan intervensi 

di bidang bimbingan dan konseling, seperti konseling individual, 

konseling kelompok, dan bimbingan kelompok, untuk 

meningkatkan kesadaran dan perlindungan terhadap korban 

catcalling, akan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.  

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa 

dengan meningkatkan kesadaran akan dampak catcalling, sehingga 

mendorong mahasiswa untuk lebih menghargai dan melindungi 

diri.  

c. Bagi Dosen 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi dosen di bidang 

bimbingan dan konseling dengan menyediakan wawasan empiris 

mengenai dampak catcalling terhadap self esteem pada mahasiswi, 

yang dapat digunakan untuk merancang program intervensi dan 

konseling yang lebih efektif dalam mendukung kesehatan mental 

dan kesejahteraan mahasiswi.  
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